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  ABSTRACT 

This research aims to describe the development process and effectiveness of a handout assisted by Canva 

application for IPAS Chapter 6 Topic B “Indonesia's Cultural Wealth” in fourth-grade students of SDN 

101766 Bandar Setia. Using the ADDIE development model (Analysis, Design, Development, Implementation, 

and Evaluation), the study involved 20 students as test subjects. Data were collected through expert validation, 

teacher and student practicality questionnaires, and learning tests. Results showed that the developed handout 

was valid (82%), practical (85%), and effective in improving learning outcomes with an N-Gain score of 0.68. 

The Canva-based handout can be used as an alternative visual learning material that is contextual and 

appealing for elementary education. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan efektivitas pengembangan bahan ajar handout 

berbantuan aplikasi Canva pada materi IPAS Bab 6 Topik B “Kekayaan Budaya Indonesia” untuk siswa kelas 

IV SDN 101766 Bandar Setia. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation), dengan melibatkan 20 siswa sebagai subjek uji coba. Teknik 

pengumpulan data meliputi validasi ahli, angket kepraktisan guru dan siswa, serta tes hasil belajar (pretest dan 

posttest). Hasil penelitian menunjukkan bahwa handout tergolong sangat layak (82%), praktis digunakan 

(85%), dan efektif meningkatkan hasil belajar siswa dengan nilai N-Gain sebesar 0,68. Handout berbasis Canva 

ini dapat dijadikan alternatif bahan ajar visual yang kontekstual dan menarik dalam pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan fondasi 

penting dalam membentuk karakter dan 

kemampuan dasar peserta didik. Pada jenjang 

ini, penguatan terhadap nilai-nilai kebudayaan 

lokal menjadi krusial agar siswa memiliki 

identitas dan jati diri yang kuat. Dalam konteks 

Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPAS 

(Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

diharapkan mampu memperkenalkan 

keragaman budaya Indonesia kepada siswa 

secara kontekstual dan menyenangkan. 

Namun demikian, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak guru masih 

mengandalkan bahan ajar konvensional seperti 

buku teks dan LKS yang bersifat generik dan 

kurang visual. Hal ini berdampak pada 

rendahnya keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, terutama pada topik-topik yang 

membutuhkan ilustrasi konkret seperti materi 

kekayaan budaya Indonesia. Siswa kesulitan 

mengaitkan materi dengan lingkungan sekitar 

dan kurang tertarik pada pembelajaran yang 

bersifat abstrak. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan pengembangan bahan ajar 

visual yang menarik dan mudah digunakan. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah 

dengan memanfaatkan aplikasi desain grafis 

Canva. Canva memungkinkan guru untuk 

menyusun handout dengan tampilan visual 

yang menarik dan mudah dipahami siswa. 

Dengan mengintegrasikan ilustrasi budaya 

lokal, tipografi yang rapi, serta layout yang 

komunikatif, handout ini diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi serta membangun keterlibatan mereka 

dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan bahan ajar handout 

berbantuan aplikasi Canva pada materi IPAS 

Bab 6 Topik B “Kekayaan Budaya Indonesia” 

untuk kelas IV SDN 101766 Bandar Setia. 

Fokus utama dari penelitian ini adalah menilai 

proses pengembangan, kelayakan, kepraktisan, 

dan efektivitas produk bahan ajar tersebut 

dalam mendukung pembelajaran tematik yang 

kontekstual dan berbasis visual. 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian pengembangan (Research and 

Development) yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk bahan ajar berupa 

handout berbantuan aplikasi Canva. Model 

pengembangan yang digunakan adalah model 

ADDIE, yang terdiri atas lima tahapan 

sistematis yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan 

Evaluation. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 

101766 Bandar Setia pada semester genap 

tahun pelajaran 2022/2023, dengan subjek 

penelitian sebanyak 20 siswa kelas IV. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui validasi 

ahli (materi dan media), angket kepraktisan 

guru dan siswa, serta tes hasil belajar yang 

terdiri dari pretest dan posttest. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi lembar validasi produk, 

angket kepraktisan, dan soal pilihan ganda. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik 

statistik deskriptif untuk mengetahui 

persentase kelayakan, kepraktisan, dan 

efektivitas. Analisis keefektifan dilakukan 

dengan menghitung nilai N-Gain dari hasil 

pretest dan posttest yang diberikan kepada 

siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

handout. 

Adapun kriteria penilaian yang 

digunakan mengacu pada kategori: sangat 

layak (76–100%), layak (56–75%), cukup 

layak (40–55%), dan kurang layak (< 40%) 

untuk validitas dan kepraktisan produk. 

Sedangkan kategori efektivitas menggunakan 

rentang N-Gain: tinggi (> 0,7), sedang (0,3–

0,7), dan rendah (< 0,3). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan bahan ajar handout berbantuan 

aplikasi Canva melalui model ADDIE 

menghasilkan produk yang valid, praktis, dan 

efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS. 

Pada tahap validasi, bahan ajar dinilai oleh dua 

orang ahli yaitu ahli materi dan ahli media. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa handout 
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memenuhi kriteria sangat layak dengan skor 

rata-rata sebesar 82%. 

Selanjutnya, pada tahap implementasi 

dilakukan uji coba terbatas di kelas IV SDN 

101766 Bandar Setia. Hasil uji kepraktisan 

berdasarkan angket guru memperoleh skor 

sebesar 85%, sedangkan angket siswa 

menunjukkan hasil yang serupa. Hal ini 

menunjukkan bahwa handout yang 

dikembangkan mudah digunakan, menarik, 

serta sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Untuk menilai efektivitas produk, 

dilakukan pengukuran hasil belajar siswa 

melalui pretest dan posttest. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

hasil belajar yang signifikan. Nilai N-Gain 

yang diperoleh sebesar 0,68 yang tergolong 

dalam kategori sedang menuju tinggi. Dengan 

demikian, handout berbasis Canva ini terbukti 

mampu membantu meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi Kekayaan Budaya 

Indonesia. 

Pembahasan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan Canva 

sebagai alat bantu pengembangan bahan ajar 

memberikan dampak positif terhadap kualitas 

visual dan daya tarik bahan ajar. Hal ini sejalan 

dengan teori perkembangan kognitif anak usia 

operasional konkret yang menyatakan bahwa 

anak lebih mudah memahami konsep melalui 

media visual. Temuan ini juga sejalan dengan 

beberapa penelitian terdahulu yang 

menegaskan pentingnya media visual dalam 

pembelajaran tematik integrative. 

Dengan memanfaatkan Canva, guru 

dapat menyusun bahan ajar yang tidak hanya 

informatif tetapi juga kontekstual dan 

menyenangkan. Hal ini mendukung prinsip 

Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pembelajaran yang berdiferensiasi, 

kontekstual, dan berbasis pada karakteristik 

peserta didik. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan bahan ajar handout berbantuan 

aplikasi Canva pada materi IPAS Bab 6 Topik 

B “Kekayaan Budaya Indonesia” untuk siswa 

kelas IV SDN 101766 Bandar Setia terbukti 

valid, praktis, dan efektif. Handout yang 

dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan 

dengan skor rata-rata validasi sebesar 82%, 

memiliki tingkat kepraktisan sebesar 85%, dan 

efektif meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan nilai N-Gain sebesar 0,68. 

Penggunaan Canva dalam 

pengembangan bahan ajar memberikan 

kemudahan bagi guru untuk menyusun bahan 

ajar visual yang menarik, kontekstual, dan 

sesuai dengan karakteristik siswa. Produk yang 

dihasilkan dapat menjadi alternatif media ajar 

yang mampu meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Saran yang dapat diberikan dari 

penelitian ini adalah: (1) guru diharapkan 

dapat memanfaatkan aplikasi desain grafis 

seperti Canva dalam mengembangkan bahan 

ajar visual, (2) pengembangan handout dapat 

diperluas untuk materi atau tema lain agar 

cakupannya lebih luas, dan (3) penelitian lebih 

lanjut dapat dilakukan dengan skala yang lebih 

besar dan melibatkan variabel lain untuk 

memperkuat generalisasi hasil. 
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